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 Abstract 

 
This study aims to theoretically examine the concept of spiritual dynamics and its implications for 

enhancing the moral intelligence and spirituality of elementary school (SD/MI) students. Spiritual 

dynamics are understood as the developmental process of the soul influenced by both internal and 

external factors in a child's life. Using the library research method, this study analyzes various theories 
from Islamic education, child development psychology, and spirituality in education. The findings 

reveal that fostering spiritual dynamics through religious value habituation, teacher role modeling, and 

a supportive educational environment significantly contributes to the formation of students' moral and 
spiritual intelligence. This study emphasizes the importance of integrating spiritual development 

programs into the curriculum and daily activities in SD/MI to create a generation with noble character 

and high spiritual intelligence. 
 

Keywords : Spiritual Dynamics, Moral Intelligence, Spirituality, Elementary Education, Literature 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara teoretis konsep dinamika ruhani serta implikasinya 

terhadap peningkatan kecerdasan moral dan spiritualitas siswa di tingkat SD/MI. Dinamika ruhani 

dipahami sebagai proses perkembangan jiwa yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dalam 

kehidupan anak. Melalui metode studi pustaka (library research), penelitian ini menganalisis berbagai 
teori pendidikan Islam, psikologi perkembangan anak, dan konsep spiritualitas dalam pendidikan. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa dinamika ruhani yang dibina melalui pembiasaan nilai-nilai religius, 

keteladanan guru, serta lingkungan pendidikan yang kondusif, berkontribusi signifikan dalam 
membentuk kecerdasan moral dan spiritual siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi 

program pembinaan ruhani dalam kurikulum dan aktivitas keseharian di SD/MI untuk menciptakan 

generasi yang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi. 

 
Kata Kunci : Dinamika Ruhani, Kecerdasan Moral, Spiritualitas, Pendidikan SD/MI, Studi Pustaka 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki 

peranan krusial dalam membangun fondasi kepribadian anak, baik dalam aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Salah satu elemen krusial yang tidak boleh diabaikan dalam 

pendidikan dasar adalah pengembangan kecerdasan moral dan spiritualitas siswa. Keduanya 

adalah dasar penting untuk pembentukan karakter dan kepribadian yang mulia dalam 

kehidupan pribadi dan komunitas. Dalam konteks ini, dinamika spiritual siswa menjadi elemen 

penting yang mempengaruhi proses pengembangan kecerdasan moral dan spiritual tersebut.  

Peran pendidikan dasar dalam membentuk karakter anak bukan hanya terletak pada 

aspek kognitif, melainkan juga pada kecerdasan spiritual (SQ) yang menumbuhkan nilai-nilai 

moral, makna, dan tujuan dalam kehidupan siswa. Permadi et al. (2020) menekankan bahwa 

SQ berfungsi sebagai pusat penguasaan diri, membantu individu memahami hidup secara 

transformatif dan holistic. 

Dinamika spiritual mengacu pada perkembangan jiwa manusia, yang mencakup 

peningkatan nilai-nilai internal seperti kepercayaan, integritas, tanggung jawab, empati, dan 

disiplin. Dalam pendidikan Islam, spiritualitas adalah inti dari semua aspek pembelajaran, 

karena pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pikiran, tetapi juga untuk 

membentuk jiwa yang suci dan dekat dengan Sang Pencipta. Oleh karena itu, memahami serta 

mempelajari dinamika spiritual menjadi krusial dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan 

dasar, terutama dalam membentuk kecerdasan moral dan spiritual peserta didik.  

Kondisi saat ini memperlihatkan bahwa berbagai tantangan globalisasi, kemajuan 

teknologi informasi, dan perubahan sosial budaya memberikan pengaruh besar terhadap pola 

pikir dan perilaku anak-anak. Fenomena penurunan moral, kebingungan identitas, dan 

berkurangnya kepekaan spiritual menjadi tantangan nyata yang harus segera diatasi oleh sistem 

pendidikan. Oleh sebab itu, sangat krusial bagi para pengajar, terutama di jenjang SD/MI, untuk 

memberikan perhatian yang mendalam terhadap aspek spiritual siswa melalui pendekatan 

pendidikan yang komprehensif dan terintegrasi.  

Di konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pengembangan SQ bahkan lebih esensial 

karena tidak hanya menanamkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk kualitas 

kehidupan siswa secara pribadi, sosial, dan akademik. Astuti & Tiarna (2022) menemukan 

bahwa peran PAI penting untuk mengembangkan karakter spiritual siswa melalui literatur 

penelitian empiris dan teoretis. 

Lebih lanjut, integrasi kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual dalam kurikulum 

pendidikan Islam terbukti dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh dan 

mendorong perkembangan karakter siswa yang lebih inklusif dan bermakna (Maduerawa, 

2025). Dalam kaitannya dengan perilaku sosial siswa, SQ memiliki korelasi positif terhadap 

sikap dan perilaku sosial. Nugroho & Nursalim (2022) dalam kajian literatur menyatakan 

bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh langsung terhadap peningkatan sikap sosial pada 

siswa Sekolah Dasar. 
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Bahkan, penelitian teoretis menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas tinggi siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan akademik, motivasi belajar, ketahanan, serta kesejahteraan, yang 

pada akhirnya mendukung pencapaian akademik yang lebih baik (Ma & Wang, 2022). Budaya 

sekolah yang religius juga menjadi fondasi penting dalam pembentukan SQ siswa. Rahmawati 

(2021) mencatat bahwa kecerdasan spiritual membantu siswa memahami tujuan hidup, meraih 

kedamaian batin, dan mempertahankan nilai etika; integrasinya dalam budaya sekolah 

memperkuat pembinaan karakter secara lebih menyeluruh. 

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji secara teori 

dinamika kehuhanian (ruh) sebagai fondasi dalam pengembangan kecerdasan moral dan 

spiritual siswa pada Pendidikan Dasar, khususnya di konteks PAI. Kajian ini diharapkan 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis nilai 

spiritual yang holistik, selaras dengan tantangan zaman dan kebutuhan pendidikan karakter. 

Penelitian-penelitian teoretis terdahulu menunjukkan bahwa kecerdasan moral dan 

spiritual dapat ditingkatkan melalui berbagai strategi, seperti menciptakan suasana 

pembelajaran yang religius, menyediakan contoh positif dari pengajar, menerapkan kebiasaan 

nilai-nilai keagamaan, serta menggunakan pendekatan pendidikan yang berfokus pada 

kemanusiaan dan perubahan. Meskipun demikian, tetap ada kebutuhan untuk menggali lebih 

dalam pemahaman tentang bagaimana dinamika spiritual secara khusus berkontribusi dalam 

membentuk kecerdasan moral dan spiritual siswa di jenjang pendidikan dasar.  

 

Studi ini memanfaatkan metode penelitian perpustakaan untuk menganalisis literatur 

yang berkaitan dengan konsep dinamika spiritual, kecerdasan moral, dan spiritualitas dalam 

pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan ilmiah mengenai kaitan 

antara pertumbuhan spiritual siswa dan pembentukan karakter yang luhur, serta memberikan 

sumbangsih teoritis bagi pengembangan model pendidikan yang fokus pada pengembangan 

spiritual siswa.  

 

Secara khusus, studi ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan fundamental, 

seperti: Apa yang dimaksud dengan dinamika spiritual dalam konteks pertumbuhan anak usia 

SD/MI? Apa pengaruh dinamika spiritual terhadap kecerdasan moral serta spiritualitas siswa? 

Strategi pendidikan apa yang dapat mendukung secara efektif proses pengembangan spiritual 

siswa? Dengan memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut, diharapkan studi ini 

dapat memberikan perspektif baru yang bermanfaat bagi guru, pengelola pendidikan, dan para 

pengamat pendidikan dalam merancang program pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

generasi yang berakhlak baik dan memiliki jiwa spiritual yang tinggi.  

 

Dengan konteks ini, penelitian teoritis mengenai dinamika spiritual dalam 

meningkatkan kecerdasan moral dan spiritualitas anak-anak SD/MI menjadi penting dan 

mendesak untuk dianalisis lebih lanjut. Selain memberikan sumbangan bagi pengembangan 

teori pendidikan Islam dan pendidikan karakter, penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam 

pelaksanaan program-program pembinaan spiritual di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kajian pustaka dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis sejumlah literatur yang 

relevan, termasuk buku-buku, artikel jurnal, temuan penelitian sebelumnya, serta dokumen 

akademik lain yang membahas konsep dinamika ruhani, kecerdasan moral, dan spiritualitas 

dalam konteks pendidikan dasar. Studi literatur ini bertujuan untuk menyelidiki secara 

mendalam berbagai teori dan perspektif para ahli untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang peran dinamika spiritual dalam pengembangan karakter siswa di jenjang 

SD/MI.  

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu dengan menemukan, 

mencatat, dan mengelompokkan informasi dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Data 

yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis melalui reduksi data, pengelompokan tema, dan 

penarikan kesimpulan yang teratur untuk menemukan keterkaitan antara dinamika spiritual dan 

perkembangan kecerdasan moral serta spiritualitas siswa. Melalui metode ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan sumbangan teoretis yang signifikan dalam memperkaya studi 

pendidikan berbasis spiritual di tingkat dasar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kerangka Teoretis Kecerdasan Spiritual dan Moral 

Kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient/SQ) serta kecerdasan moral (Moral 

Quotient/MQ) merupakan dua elemen krusial dalam pembentukan karakter manusia. 

Kecerdasan spiritual mengacu pada kemampuan seseorang untuk terhubung dengan nilai-nilai 

spiritual dan transendental, serta memahami arti hidup yang lebih dalam, sementara kecerdasan 

moral berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk membedakan antara baik dan buruk 

berdasarkan hati nurani, serta memandu individu agar bertindak sesuai dengan norma-norma 

moral yang berlaku. Keduanya saling terkait dengan kuat, sebab SQ yang tinggi akan 

mendukung pengembangan moralitas yang kuat dan berlandaskan pada nilai-nilai spiritual.  

 

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall (2000), individu yang memiliki SQ tinggi 

memiliki beberapa ciri unik, termasuk fleksibilitas sikap serta kemampuan beradaptasi secara 

spontan terhadap perubahan atau tantangan hidup. Mereka juga memiliki pemahaman diri yang 

mendalam berlandaskan nilai-nilai agama dan spiritual, sehingga mampu menjalani kehidupan 

dengan tenang meskipun harus menghadapi kesulitan atau ketakutan. Di samping itu, orang 

dengan SQ tinggi biasanya memiliki kemampuan untuk memandang tujuan hidup mereka 

dalam konteks yang lebih luas, serta dapat memberikan makna dalam setiap aspek kehidupan 

mereka. Kecerdasan moral, yang sering diukur melalui tindakan nyata dan interaksi sosial, juga 

dikuatkan oleh pemahaman mendalam tentang nilai-nilai religius dan spiritual, yang memandu 

mereka untuk selalu melakukan kebaikan dan kebenaran dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Konsep Dinamika Ruhani dalam Pendidikan SD/MI 

Dinamika spiritual dalam konteks pendidikan SD/MI mengacu pada proses 

pertumbuhan moral dan spiritual siswa yang berlangsung seiring dengan berkembangnya nilai-

nilai keagamaan dan kemanusiaan dalam diri mereka. Berdasarkan tinjauan pustaka, dinamika 

spiritual sangat dipengaruhi oleh faktor internal (seperti kesadaran religius dan pemahaman 
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keagamaan) serta faktor eksternal (seperti lingkungan belajar dan contoh dari orang dewasa, 

khususnya guru). Berbagai teori yang mendukung pembentukan spiritual siswa termasuk teori 

pendidikan Islam yang fokus pada pembelajaran berdasarkan nilai-nilai agama dan etika, serta 

teori perkembangan anak yang mengakui bahwa pembentukan karakter perlu dimulai sejak 

awal (Qur'an, 2016).  

Berdasarkan beberapa sumber, dinamika spiritual tidak hanya mencakup aspek 

keagamaan, tetapi juga meliputi interaksi sosial siswa, penguatan moral, dan pengembangan 

kecerdasan emosional. Sebagai ilustrasi, pendidikan agama yang diintegrasikan dalam 

kurikulum SD/MI berpengaruh langsung terhadap pembentukan nilai-nilai moral dan spiritual 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan pandangan Arifin (2015) yang menyebutkan bahwa 

pendidikan karakter yang berlandaskan agama berperan penting dalam membentuk generasi 

muda yang tidak hanya pintar secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik. 

3. Strategi Pengembangan melalui Dinamika Ruhani 

a. Pembelajaran Kontekstual dan Pembiasaan 

 

Salah satu strategi utama dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dan moral di 

sekolah adalah dengan menerapkan pembelajaran kontekstual yang mengaitkan pelajaran 

dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

adalah Hukum Kesiapan (Law of Readiness), yang mengungkapkan bahwa siswa hanya akan 

siap untuk belajar saat mereka telah siap secara emosional dan spiritual. Dalam konteks ini, 

pembelajaran yang menekankan ibadah seperti shalat dan doa bisa mendukung siswa mengerti 

tentang kedisiplinan dan pengingat kepada Tuhan sebagai elemen dari pembelajaran moral 

yang terhubung dengan kehidupan religius mereka. Kegiatan ini, walaupun sederhana, 

mengajarkan mereka mengenai disiplin, ketekunan, dan kesadaran akan kehadiran Tuhan 

dalam setiap aspek kehidupan mereka.  

 

Selain itu, Hukum Latihan (Law of Exercise) juga memiliki peran krusial dalam 

pengayaan spiritual. Pengenalan pada kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti shalat bersama, 

pengulangan doa, atau merenungkan nilai-nilai agama secara teratur, akan mendukung siswa 

dalam menginternalisasi kecerdasan spiritual mereka. Proses pembiasaan ini memberikan efek 

positif dalam membangun karakter moral mereka, sehingga mereka lebih dapat menerapkan 

nilai-nilai moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Pendekatan lain yang dapat diterapkan adalah Metode 4M, yang meliputi mengamati, 

bertanya, mengeksplorasi, dan mengkomunikasikan nilai-nilai spiritual melalui teknik 

pembelajaran interaktif seperti role-play (permainan peran). Dengan menggabungkan 

pembelajaran nilai-nilai spiritual dalam kegiatan yang lebih praktis, siswa dapat lebih cepat 

memahami dan merasakan nilai-nilai itu dalam hidup mereka. 

 

b. Peran Guru dan Lingkungan Sekolah 

 

Guru memiliki peran yang sangat krusial dalam pembentukan dinamika spiritual siswa. 

Sebagai model spiritual, guru tidak hanya mengajarkan konsep, tetapi juga memperlihatkan 
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sikap disiplin, santun, dan konsisten dalam menjalankan praktik keagamaan. Contohnya, 

seorang guru yang rutin melaksanakan shalat berjamaah, berdoa sebelum memulai pelajaran, 

serta menunjukkan sikap sabar dan bijaksana dalam menghadapi siswa dapat menjadi teladan 

yang baik untuk siswa tiru. Sebagai pemimpin di kelas, guru berperan untuk menanamkan nilai-

nilai moral dan spiritual secara langsung melalui proses pengajaran serta tidak langsung 

melalui contoh yang mereka tunjukkan dalam perilaku sehari-hari.  

 

Selain itu, kurikulum tersembunyi yang terdapat di sekolah juga memiliki dampak 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Penghargaan atas pencapaian yang 

menekankan sikap disiplin, kerja keras, dan kepatuhan terhadap aturan juga bisa menjadi 

elemen dalam pembelajaran moral. Dengan budaya sekolah yang baik, seperti menanamkan 

nilai cinta tanah air, menghargai perbedaan, dan membiasakan perilaku santun, siswa akan 

belajar untuk mengembangkan karakter yang kokoh.  

 

c. Pendekatan Holistik 

 

Pendekatan menyeluruh dalam pendidikan juga sangat krusial untuk mengembangkan 

kecerdasan spiritual dan moral para siswa. Sekolah bisa menciptakan suasana pembelajaran 

yang nyaman dan menyokong perkembangan nilai-nilai spiritual dalam pelajaran yang 

diajarkan. Contohnya, dalam ilmu fiqh atau pendidikan agama Islam, nilai-nilai spiritual yang 

menekankan pentingnya beribadah dan berakhlak baik dapat digabungkan dengan materi 

pelajaran yang lain. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan, 

tetapi juga memahami dengan baik prinsip-prinsip agama dan moral.  

 

Pelatihan untuk guru tentang kecerdasan spiritual (SQ) sangat penting untuk memperbaiki 

kompetensi pedagogis-religius mereka. Guru yang dipersiapkan untuk memahami cara 

mengelola kelas dengan pendekatan spiritual akan lebih efektif dalam membimbing siswa agar 

berkembang secara keseluruhan, baik di bidang akademik maupun dalam karakter. 

 

4. Implementasi Pembinaan Ruhani dalam Kurikulum Pendidikan 

Di tingkat SD/MI, pengembangan spiritual sering kali diintegrasikan dalam berbagai 

pelajaran, seperti Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan, serta 

kegiatan ekstrakurikuler yang berlandaskan agama. Studi menunjukkan bahwa penguatan 

kecerdasan moral dan spiritual melalui kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai agama terbukti 

berhasil dalam memperbaiki karakter siswa. Seiring dengan tumbuhnya pendidikan yang 

berorientasi pada karakter, sekolah-sekolah mulai mengintegrasikan pendekatan spiritual 

dalam proses belajar, yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik saja.  

Selain itu, penanaman nilai-nilai agama dalam aktivitas sehari-hari di sekolah, seperti 

salat berjamaah, kegiatan sosial, dan pembelajaran berbasis pengalaman, telah terbukti 

menguatkan ikatan emosional dan spiritual siswa dengan sesama dan Tuhan. Menurut Muhajir 

(2018), pembangunan spiritual yang dilakukan secara berkelanjutan dan terorganisir, baik 

dalam kurikulum formal maupun non-formal, memberikan pengaruh positif terhadap kemajuan 

moral siswa. 
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5. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pihak yang mendukung  

Ada berbagai faktor yang dapat mendukung perkembangan kecerdasan spiritual dan moral 

siswa, salah satunya adalah dukungan keluarga yang terus-menerus mengajarkan anak untuk 

melaksanakan ritual keagamaan secara teratur. Ketika keluarga berpartisipasi dalam praktik 

spiritual di rumah, seperti menemani anak berdoa atau mengajarkan prinsip-prinsip agama, ini 

akan memperkuat dasar spiritual siswa. Di samping itu, kerja sama antara sekolah dan 

masyarakat, seperti melibatkan orang tua dalam aktivitas keagamaan sekolah atau 

menyelenggarakan kegiatan sosial yang berlandaskan spiritual, bisa memberikan efek positif 

dalam pembentukan karakter siswa.  

Penghalang  

Sebaliknya, ada beberapa faktor yang dapat menghalangi pengembangan kecerdasan spiritual 

dan moral siswa. Faktor internal siswa, seperti minimnya motivasi atau ketidakantusiasan 

terhadap kegiatan keagamaan, dapat menjadi kendala tersendiri. Di samping itu, faktor luar, 

seperti ketidakpastian dalam pola asuh orang tua, juga bisa memengaruhi perkembangan 

karakter siswa. Apabila di rumah anak tidak menerima teladan yang positif atau bahkan 

mengalami kebiasaan yang bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkan sekolah, maka akan 

menjadi sulit bagi siswa untuk menginternalisasi kecerdasan spiritual dan moral secara optimal. 

6. Tantangan dalam Pembinaan Dinamika Ruhani 

Walaupun pengembangan dinamika spiritual di SD/MI sangat krusial, terdapat 

beberapa rintangan yang dihadapi oleh pengajar dan lembaga pendidikan dalam 

pelaksanaannya. Tantangan tersebut meliputi minimnya pelatihan untuk guru dalam mengelola 

pembelajaran yang berfokus pada spiritual, serta adanya keterbatasan sumber daya untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual secara optimal dalam kurikulum. Selain itu, faktor 

lingkungan sosial dan keluarga juga memengaruhi perkembangan spiritual siswa. Dalam 

konteks ini, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat penting untuk 

membangun suasana yang mendukung pertumbuhan kecerdasan moral dan spiritual siswa.  

Dengan demikian, dengan adanya bantuan dari berbagai pihak dan usaha terus-menerus 

dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter dan spiritual, tantangan-tantangan tersebut 

dapat dihadapi dengan baik.  

7. Pengaruh terhadap Tingkah Laku Siswa  

Studi menunjukkan bahwa pelajar dengan kecerdasan spiritual yang tinggi cenderung 

memperlihatkan perilaku moral yang lebih baik. Mereka lebih dapat menghormati sahabat, 

lebih tulus, dan lebih teratur dalam mematuhi aturan sekolah. Sebagai ilustrasi, siswa yang 

biasa melaksanakan shalat berjamaah dan berdoa sebelum pembelajaran sering menunjukkan 

peningkatan dalam empati dan tanggung jawab yang lebih tinggi, baik untuk teman-teman 

maupun tugas yang mereka terima. Sebagai akibatnya, pengembangan kecerdasan spiritual dan 
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moral tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga berperan 

dalam membentuk karakter positif siswa.  

4. KESIMPULAN 

Dinamika spiritual memainkan peranan yang sangat krusial dalam pertumbuhan 

kecerdasan moral dan spiritual siswa, khususnya pada tingkat pendidikan dasar seperti SD/MI. 

Kecerdasan spiritual (SQ) dan kecerdasan moral (MQ) memiliki hubungan yang kuat, di mana 

SQ berperan sebagai dasar yang mendukung pengembangan moralitas pada siswa. Orang yang 

memiliki SQ tinggi biasanya menunjukkan fleksibilitas dalam sikap, kesadaran diri yang 

mendalam, serta kemampuan untuk menghadapi berbagai tantangan dalam hidup, yang pada 

akhirnya memperkuat pemahaman mereka mengenai nilai-nilai moral dan etika.  

Dengan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan praktik spiritual, seperti ibadah 

rutin (shalat, doa), serta metode pengajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dan 

moral, kecerdasan spiritual dan moral siswa bisa lebih efektif ditingkatkan. Peran guru sebagai 

panutan dalam kehidupan spiritual siswa sangat signifikan, karena mereka tidak hanya 

mengajarkan nilai-nilai etika, tetapi juga memperlihatkan sikap dan perilaku yang dapat 

dicontoh oleh siswa. Di samping itu, suasana sekolah yang mendukung, melalui kurikulum 

tidak terduga dan budaya yang baik, juga berperan penting dalam pengembangan karakter 

siswa.  

Akan tetapi, perkembangan dinamika spiritual tidak terlepas dari tantangan, baik dari 

faktor internal siswa seperti minimnya motivasi, maupun faktor eksternal seperti 

ketidakstabilan pola asuh keluarga. Untuk itu, diperlukan kerjasama yang harmonis antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat guna menciptakan suasana yang mendukung pertumbuhan 

spiritual dan moral siswa. Studi menunjukkan bahwa pelajar yang memiliki kecerdasan 

spiritual yang kuat cenderung menunjukkan perilaku moral yang positif, seperti sikap saling 

menghormati, kejujuran, dan disiplin. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan spiritual dan 

moral siswa tidak hanya memengaruhi prestasi akademik, tetapi juga membentuk karakter 

mereka menjadi lebih baik, selaras dengan nilai-nilai agama dan budaya yang ada.  
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